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ABSTRACT 

Aquaculture known as aquafarming is a controlled cultivation of aquatic organisms consisting 

of freshwater fish farming, brackish water fish and seawater fish. Aquaculture activities have 

the potential to increase the amount of healthy and nutritious food. Over time, the human 

population continues to increase, so aquaculture activities can help in food security. 

Aquaculture aims to maximize fish growth by reducing maintenance time and minimizing 

production costs. The use of activated charcoal in an aquaculture environment can increase 

fish growth. Charcoal contains 85 - 95% carbon in the form of a flavorless and tasteless black 

powder that works to absorb various toxins, has a large surface area and has a high absorption 

capacity. Activated charcoal can be used as a feed additive and used in fish farming media. 

Besides being able to increase fish growth and reduce ammonia in aquaculture media, 

activated charcoal is also able to reduce pesticides in fish organs such as gills, liver, spleen, 

kidneys and intestines. 
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ABSTRAK 

Akuakultur yang dikenal sebagai aquafarming merupakan budidaya organisme akuatik secara 

terkontrol terdiri dari budidaya ikan air tawar, ikan air payau dan ikan air laut. Kegiatan 

akuakultur berpotensi untuk meningkatkan jumlah makanan sehat dan bergizi. Seiring waktu, 

populasi manusia yang terus meningkat maka kegiatan akuakultur dapat membantu dalam 

ketahanan pangan. Akuakultur bertujuan untuk memaksimalkan pertumbuhan ikan dengan 

mengurangi waktu pemeliharaan dan meminimalkan biaya produksi. Pemanfaatan arang aktif 

dalam lingkungan akuakultur mampu meningkatkan pertumbuhan ikan. Arang mengandung 85 

- 95% karbon berbentuk serbuk hitam tidak beraroma dan tidak berasa yang bekerja menyerap 

berbagai racun, mempunyai luas permukaan yang besar dan mempunyai kapasitas penyerapan 

tinggi. Arang aktif dapat digunakan sebagai feed additive dan digunakan dalam media budidaya 

ikan. Selain dapat meningkatkan pertumbuhan ikan dan mengurangi ammonia pada media 

budidaya, arang aktif juga mampu mereduksi pestisida pada organ ikan seperti insang, hati, 

limpa, ginjal dan usus. 

 

Kata kunci: akuakuktur, arang aktif, pakan, pertumbuhan.
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Akuakultur merupakan pemeliharaan 

organisme akuatik untuk tujuan komersial 

(Oddsson, 2020). Akuakultur (Garner, 2016) 

juga dikenal sebagai aquafarming adalah 

budidaya terkontrol organisme akuatik seperti 

ikan, krustasea, moluska, ganggang dan 

organisme lain yang memiliki nilai ekonomis. 

Akuakultur melibatkan budidaya ikan air tawar, 

ikan air payau dan ikan air laut di bawah 

kondisi terkendali atau semi-alami, dan dapat 

dikontraskan dengan penangkapan ikan 

komersial, yaitu pemanenan ikan liar. Kegiatan 

akuakultur berpotensi dalam meningkatkan 

jumlah makanan sehat dan bergizi. Seiring 

waktu, populasi manusia yang terus bertambah 

maka kegiatan akuakultur dapat membantu 

dalam ketahanan pangan. 

Secara umum tujuan dari akuakultur adalah a) 

memaksimalkan tingkat pertumbuhan dan 

meminimalkan biaya produksi; b) tingkat 

pertumbuhan yang cepat meminimalkan waktu 

untuk mencapai ukuran yang dapat dipasarkan 

dan mengurangi risiko. Salah satu upaya yang 

dilakukan untuk memicu pertumbuhan dan 

meminimalisir waktu pemeliharaan ikan adalah 

memanfaatkan arang aktif dalam pakan dan air. 

Arang berbentuk serbuk hitam tidak beraroma 

dan tidak berasa yang mempunyai kandungan 

karbon 85 - 95%. Arang mempunyai luas 

permukaan besar, daya serap tinggi sehingga 

mampu menyerap berbagai racun. Syarat dari 

bahan baku arang aktif mempunyai kandungan 

karbon tinggi seperti tulang ikan tuna (Nana et 

al., 2015), cangkang tiram (Handayani et al., 

2020). Thu et al., (2010) menjelaskan bahwa 

arang mempunyai peranan dalam 

mengefektifkan membran sel pada usus dan 

menurunkan  tekanan permukaan usus dengan 

mengeliminasi, menyerap gas dan racun yang 

berada di saluran pencernaan sehingga dapat 

memicu penyerapan nutrisi.  

Menurut Thaib et al., (2021) bahwa arang dapat 

menyerap dan menghilangkan racun lipofilik 

dan hidrofilik dari darah karena kekuatan 

adsorpsi permukaan biochar besar berinteraksi 

dengan sifat permeabilitas usus. Berbagai 

mekanisme biochar dapat menghilangkan racun 

dari dalam tubuh. Pertama, biochar dapat 

mengganggu sirkulasi enterohepatik zat 

beracun antara usus, hati dan empedu sehingga 

mencegah senyawa seperti ester dan 

progestogen, digitoksin, merkuri organik, 

arsenik dan senyawa indometasin diekstraksi 

dari empedu. Kedua, senyawa seperti digoxin 

akan diserap di usus. Ketiga, senyawa seperti 

pethidine dapat diserap ke dalam biochar secara 

pasif ke dalam usus. Keempat, biochar dapat 

mengambil senyawa yang berdifusi antara 

darah dan urin. Biochar atau arang dapat 

menyerap racun dalam saluran pencernaan. 

Berdasarkan uraian diatas maka artikel ini 

mengupayakan memuat hasil – hasil penelitian 

penggunaan arang aktif pada lingkungan 

akuakultur. 

 

2. Bagian Inti 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian 

terhadap pemanfaatan arang aktif dalam 

lingkungan akuakultur antara lain hasil 

penelitian Mekbungwan et al., (2004) berupa 

pengamatan pada micro villi yang 

menunjukkan bahwa arang pada pakan sebagai 

trigger dalam membantu peningkatan luas 

permukaan vili pada usus sehingga ikan 

memiliki kemampuan penyerapan gizi yang 

lebih baik serta mampu menurunkan nilai 

konversi pakan. Nurhayati et al., (2021) 

menambahkan bahwa arang aktif dari tulang 

ikan kambing – kambing yang ditambahkan 

dalam pakan sebanyak 2% dapat meningkatkan 

pertumbuhan bobot ikan gurami sebesar 14,6 

gram, laju pertumbuhan panjang 9,31 cm dan 

laju pertumbuhan harian 1,38% dengan waktu 

pemeliharaan 60 hari.  

Selanjutnya hasil penelitian Aderolu et al., 

(2016) bahwa suplementasi arang aktif dalam 
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sekam padi sebesar 2,5% dapat meningkatkan 

pertumbuhan ikan lele. Ikan yang diberi makan 

dengan kandungan arang aktif memberikan 

pertumbuhan yang lebih unggul daripada 

perlakuan lain tanpa arang aktif. Hal ini 

berkaitan dengan pemanfaatan nutrisi untuk 

meningkatkan ketersediaan makronutrien 

tertentu, terutama protein, yang mengarah pada 

akumulasi nutrisi yang lebih baik untuk hewan. 

Selain itu, peningkatan pertumbuhan mikroba 

penambah nutrisi di sepanjang saluran 

pencernaan ikan dan permukaan vili usus yang 

lebih tipis dan lebih ringan dengan pemberian 

arang aktif.     Peningkatan pertumbuhan diduga 

juga disebabkan oleh arang aktif memiliki 

kapasitas untuk mengurangi racun dalam pakan 

dengan menyerapnya dan dengan demikian 

mencegah penyerapannya dari usus. 

Risna et al., (2020) menambahkan bahwa 

penambahan arang aktif 2% dalam pakan 

mampu menambah ukuran panjang vili usus 

ikan nila hingga 182,22 μm dalam 45 hari. 

Sedangkan menurut Pirarat et al., (2015) 

penambahan arang 2% dan 3% dalam pakan 

akan meningkatkan panjang vili usus hingga 

107,27 μm dan 126,01 μm. Menurut 

Muhammadar et al., (2019) bahwa pemberian 

pakan yang mengandung arang aktif 2% 

mendapatkan morfologi usus ikan kuwe dengan 

nilai masing – masing tinggi 123,6 μm, lebar 

basal 63,8 μm dan lebar apikal 42 μm. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

suplementasi arang aktif dalam pakan sebesar 

2% mampu meningkatkan penyerapan gizi 

pada usus. Menurut Trinh Thi Lan & Leng, 

(2016) bahwa permukaan tambahan yang 

disediakan oleh arang atau biochar memberikan 

ruang tambahan untuk adhesi biofilm dan 

meningkatkan laju pembubaran bahan pakan 

padat melalui mikrobiota sintaksis yang lebih 

efisien dalam saluran pencernaan ikan. 

Menurut Rawnak et al., (2014), penambahan 

arang aktif bambu 1% memiliki nilai 

pertumbuhan yang baik dan menurunkan 

ammonia pada media budidaya ikan patin. Nilai 

SGR yang lebih tinggi dan konsentrasi amonia 

yang lebih rendah pada ikan yang diberi pakan 

1% arang aktif dari bambu disebabkan oleh 

efek dari adsorben arang bambu yang 

diharapkan memiliki potensi untuk 

mengkondisikan membran sel pada usus, 

menurunkan tegangan permukaan dengan 

mengeliminasi gas dan racun pada saluran 

pencernaan dan akibatnya mampu 

meningkatkan pemanfaatan dan penyerapan 

nutrisi di seluruh membran sel. Hasil penelitian 

Thaib et al., (2021) menunjukkan bahwa arang 

tulang ikan yang ditambahkan dalam pakan 

dapat mereduksi amonia pada lingkungan 

budidaya ikan nila. Demikian pula dengan hasil 

penelitian Thaib et al., (2022) bahwa adsorben 

cangkang langkitang juga mampu mereduksi 

kadar amoniak pada media pemeliharaan benih 

ikan nila. 

Hasil penelitian Muslim et al., (2018) bahwa 

penambahan arang aktif sekam padi 2% pada 

ikan gesit memberikan pertumbuhan berat 

mutlak sebesar 8,57g, pertumbuhan panjang 

mutlak 5,35 cm, laju pertumbuhan spesifik 0,98 

%, laju pertumbuhan harian 0,20 %/g, daya 

cerna protein 93,46% dan nilai konversi pakan 

2,37 g selama 40 hari pemeliharaan. Mabe et 

al., (2018) menjelaskan bahwa suplementasi 

arang aktif 4% dalam pakan memiliki potensi 

untuk meningkatkan indeks biokimia serum, 

fungsi usus dan kandungan asam lemak pada 

ikan mas (Cyprinus carpio L.). namun, tidak 

ada efek positif terhadap kinerja pertumbuhan 

dan komposisi asam lemak otot total serta tidak 

ada efek samping pada perlakuan ini. Oleh 

karena itu, arang dari bambu berpotensi 

digunakan sebagai pakan tambahan dalam 

pakan ikan mas untuk meningkatkan status 

kesehatan dan fungsi usus.  

Selain meningkatkan pertumbuhan dan 

menurunkan nilai konversi pakan. Arang aktif 

pada lingkungan akuakultur juga mampu 

memperbaiki status kesehatan ikan. Menurut 
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hasil penelitian Azhari et al., (2020) bahwa 

pemberian pakan yang mengandung arang aktif 

tulang ikan 2% mampu memperbaiki nilai 

leukosit ikan nila dari 73,0 menjadi 80,6 dengan 

waktu pemeliharaan 45 hari. Demikian pula 

dengan hasil penelitian Nurhayati et al., (2022) 

bahwa penambahan arang aktif dari tulang ikan 

kambing – kambing sebagai suplemen pakan 

mampu menurunkan insektisida dalam tubuh 

ikan sehingga dapat memperbaiki kerusakan 

organ insang ikan nila. Namun, hasil penelitian 

Nazlia et al., (2022) bahwa suplementasi arang 

aktif pada pakan juga memiliki batas maksimal. 

 

3. Simpulan  

Penambahan arang aktif dalam lingkungan 

akuakultur mampu meningkatkan 

pertumbuhan ikan, menurunkan nilai 

konversi pakan, mereduksi ammonia dan 

mampu mereduksi pestisida pada ikan seta 

meningkatkan status kesehatan ikan. 

Namun, pemberian arang aktif ini memiliki 

batas maksimal dalam pakan maupun air. 
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